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Disclaimer:
Kursus ini tidak menjamin memberikan seluruh jawaban yang terkait dalam 
penyusunan strategic IS/IT plan, namun hanya menjelaskan proses penyusunannya 
saja.
Jawaban terhadap aneka permasalahan yang muncul, misalnya mengenai struktur 
organisasi TI yang optimal, perencanaan detail infrastruktur, strategi bisnis, pola 
outsourcing, dapat dipelajari dengan merujuk di website Open Course kami di 
itgov.cs.ui.ac.id (sub judul ‘Resource’)
Kursus ini juga hanya menjelaskan satu macam pendekatan saja. 
Aneka macam pendekatan dapat juga dilihat di website kami
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Kemudian Post-It dikumpulkan dan diletakkan di flipchart di depan kelas. Pakai Post-It 
ukuran besar. Beli juga post it ukuran kecil untuk pengerjaan kelompok.
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Tujuan dari pengisian form PEST ini adalah untuk melihat faktor-faktor eksternal yang 
mungkin mempengaruhi strategi SI/TI.
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Strategi turunan sebaiknya dituliskan pada Post-It, karena nanti akan memudahkan 
dipindah ke form penyelarasan Strategi SI/TI.
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Perhatikan bahwa ini adalah SWOT-TOWS pada domain SI/TI, bukan pada SWOT-
TOWS pada level korporat atau level bisnis. Jadi dilihat dari sudut pandang ‘unit TI’ 
perusahaan itu. Keluarannya adalah strategi SI/TI.
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Jelaskan bahwa pada dasarnya Fishbone analysis dipergunakan untuk identifikasi 
faktor-faktor eksternal yang pada dasarnya atau seharusnya bisa di-’tackle’. 
Tidak perlu mengisi kolom 2 dan 3 semuanya, cukup salah satu saja. Tapi boleh 
mengisi keduanya jika bisa. 
Kalau akar masalahnya banyak, pilih yang penting. Eliminasi duplikat, yang mirip-mirip 
dijadikan satu.
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Jelaskan bahwa pada dasarnya form ini dipergunakan untuk mengidentifikasi 
stakeholder, terutama customer dari organisasi SI/TI (not necessarilly customer 
organisasi).
Tuliskan kebutuhan atau harapan dari masing-masing stakeholder. Nanti kolom 2 dan 
3 dipindah ke Form Penyelarasan Strategi SI/TI.
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Tidak semua sasaran strategis pada strategy maps korporat/bisnis dapat diturunkan 
menjadi strategi SI/TI. Bisa saja pada kolom strategi SI/TI turunan ada row yang 
kosong.
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Cut & paste dari form-form sebelumnya ke kolom strategi bisnis dan strategi SI/TI 
(tentu jika ada)
Visi, misi, strategi korporat, strategi bisnis dan strategi fungsional yang sudah tertulis, 
sudah dikonfirmasi, ditulis saja, dan dimasukkan dalam kolom ‘strategi bisnis” 
(memang nama/istilah/judulnya disederhanakan).
Kalau bingung mengisi ‘strategi SI/TI’ ya sudah tidak usah diisi, tapi minimal ada satu 
dampak kepada salah satu dari 4 layer-layer SI/TI.
Tanpa mengisi kolom pertama tadi, bisa juga dari matriks SWOT-TOWS domain SI/TI, 
outputnya kita masukkan dalam kolom ‘strategi SI/TI’. Namun tetap saja, apa 
implikasinya harus ditulis.
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Masih bingung, tema saya taruh dimana, belakang apa depan?
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Cukup gambarkan yang penting-penting saja. Subjective opinion anda saja. Nanti, 
dalam bab selanjutnya, toh akan didetailkan hubungan antar layer.
Untuk menentukan yang panting atau tidak, bisa pakai (a) CSF atau (b) matrix value vs 
risk, dimana yang penting adalah yang high value high risk.
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Perlu dicatat bahwa tema boleh saling tumpang tindih. Biasanya makin ke bawah, 
makin sering tumpang tindih. Tema akan berguna belakangan untuk menentukan 
fokus dari kegiatan pada suatu periode/masa tertentu.
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